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1.1. Latar Belakang Masalah

Pada akhir tahun 2019 sebuah penyakit baru muncul di Kota Wuhan,
Provinsi Hubei, Tiongkok pada tanggal 1 Desember 2019, Beberapa bulan
kemudian penyakit ini mulai menvering seluruh orang di dunia termasuk

indonesia. WHO (World Health Ovganization) kemudian menyebutkan
penyakit : . R {sumber :
: y/ga-for-public  /

S T an m“-pai

ercikan juga dapat
‘permuka igja, gagang pintu, dan
- i n menyentih benda atau
dari paparan virus Covid-19 hingga timbulnya gejala klinis berkisar antara |-
14 han dengan rata-rata 5 hari. Penderita Covid-19 dapat mengalami demam,
batuk kering. dan kesulitan bernapas. Maka dari itu penting untuk kita untuk
sefalu mencuci tangan secara leratur dengan sabun dan air bersth mengalir,
otz membersibkannya dengan coiran antiseptik berbahan dasar alkohol




isumber @  httpsy/www who.int'indonesia/news/novel-coronavirs/ga-for-
public / pada 02 Oktober 2020 pukul 19.15 ).
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Gambar 1. | Fumsh Terpagar Codd-19 di Indonesia

Penambahan kases positif di Indosesia semakin hari masih tinggi.
Pada tanggal 02 Oktober 2020 jumiah terpapar Covid-19 di Indonesia dari 34
provins: 497 kab/kota untuk suspek 135348, spesimen 42421, Jumlah kasus
kenfirmasi di indonesia berfambah 4 317 kasus, sehingga total kasus menjadi
295499 kasus. Untuk total sembuh bertambah 2.853 kasus, sehingga 1otal
sembuh menjadi 221.340 dan kasus meninggal betambah 116 :-Lhingga. total
10.972 kasus {sumber !
hittp=//twitter.com/BNPB_Indonesin/status/ 13| 195332754695 64896/ photo/ 1),
Dalam penambahan kasus positif yang masih tinggt ini. pemerintsh telah
mengupsyakan banyak carn untuk: men1intnﬁﬁa&_pﬂm1buhﬂ1'icusus baru,
Selsin peran dari pemerintah, sehagsi masyarakat jupa harus mendukung
untuk mengurangi penambabon kosus positif baru dengon selale mengikur
aturan pemerintah dan selaly mengikiiti protokol kesehatan, Pemerintah telah
menerbitkan beberaps peratoran terkait Covid-19 salah satunya untuk tetap
rumah dan mengurangi sktivitas di lear mumoeh untuk meminimalisic

penyebaran Covid-19.

Dalam memimimalisir penyebaran  Cowid-19, pemerntah  telah
menghimbay masyarakst untuk mengurengl aktivitas di luar rumah yang
diatur dalam PP Neo. 21 Tahun 2020 untuk Percepatan Penanganan

Coronavirts Disease (Covid-19) mengatur tentang Pelaksanzan Pembatasan



Sosial Berskala Besar (PSBB) vang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan dan
dapat dilakukan oleh Pemerintah Daersh berdasarkan persetujuan Menteri
Kesehatan (sumber : hitps://www jogloabang com/kesehatan/pp-21-2020-
pembatasan-sosial-berskala-besar-rangka-percepatan-penonganan-covid-19).
Pelaksanian Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) diterapkan, aktivitas
masyarakat di luar ramah akan dibatasi dan akan lebih sering melakukan
aktivitas di dalam rumah. Masyarakat selama di dalam rumah akan lebih

informast dan pengetahuan vang kita miliki {Asch dalam Rakhmat, [985 :
233). Sikap dan perilaku pasti akan ditujukan pada objek, kelompok moupun
orang. Sikap kita terhadap seseorang atau sesuatu tergantung dari citra kita
tentang orang atau objek tersebul. karena hubungan kita dengan mereka
diperoleh melalui informasi vang kita dapat. Seperti ketika kita mengetahui
bahwa menurut pemenmtah Covid-19 bisa dicegah maupun disembuhkan,



kita akan selahu berpikir positif dan selals mematuhi pemerintah. Tetapi
sehaliknya, jika perintah saja terlalu mengabaikan Covid-19 dan tidak
memberi informasi mengenal Covid-19, kita akan berpikiran negatif dan
menganggap remeh Covid-19.

Media memiliki peran penting dalam menyampaikan berbagai
mformasi  yang menyangkut orang banyvak, schingga media  harus
menyampakan mfnrmamynng dan akurat terutama berita. i
Indonesis banyakesekali megifi R menyampain beita dan
informass el i o. Salah satu media

5 erbner (dalam pmaty. | 985 : 188) adalah
'-:aﬂn | .ii...;:n pesan I L I | dan |H]:|hﬂﬂl
miliki arus pesan yang berlanjut s i

) i A K s diluncerkan pails
(9 September 201 1 (sumber s gs.tv/about-us | pada 21
Desember 2020). Ko berita, salah satunya

selalu memberitakan perkembangan, p-eum:gnhnu dan lainnya yang berkaitan
dengan Covid-19. Pada kasus pertama Covid-19 pada tanggal 2 Maret 2020

Kompas TV juga memberikan berita updoste sehingea dopat  diterima
miasyarakat.

Kompay TV merupakan media yang selalu menyediakan berita-berita
update. Program-program di Kempas TV sebagian besar adalah beritn,
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sehingga dalam mencan informasi tentang Covid-19 akan selalu wpefare.
Selain itu juga Kempas TV merupakan channe! televisi yang lebih netral dari
pada chanme! lainnya yang memiliki beberapa kepentingan atau memihak
sebelah pihak. Seperti pada komitmen yang dimiliki oleh Kompas TV
menjadi media tepercayn untuk memberikan yang terbaik bagi audien, karena
Kompas TV, televisi berita dengan slogan "Independen Tepercaya” (sumber :
hitps:‘www kompas.tv/about-us / pada 21 Desember 2020),

seminggu terakhir. dari rota-rata rating |2 persen di tamggal 11 Maret
menjadi 13,8 persen di tanggal 18 Maret atau setara dengan penambahan
sekitar | juta pemirsa televisi. Intensitas menonton televisi dari ruta-rata 4
jamn 48 menit pada tanggal |1 Maret menjadi 5 jam 29 menit pada tanggal 18
Maret. Pemberitaan tentang Covid-19 pada tanggal 1-18 Maret mengalami
kenaikan signifikan pada program berita, yaitu +25% terutama pada penonton



kelas  atas.  (sumber : hitpsy fwww. nielsen.com/idid/press-
releases/ 2020 covid- | 9-dan-dampaknya-pada-tren-konsumsi-media/ ),

Selain menonton televisi di dalam rumah, masyamakat juga akan
melakukan komunikasi dengan keluarga, Dalam melakukan komunikasi di
dolam keluargs secara tidak langsung akan membicarakan tentang Covid-19.
Keluarga memiliki peran untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 melalui
komunikasi vang dilakukan di dalamekeluarga tersebut. Keluarga memiliki
risiko penularan Ceyi

amnya akan bahaysnys Covid-19. Menurd
ili kﬂlﬂmﬂitﬁhﬂﬂﬂﬂnﬁmtm

] {dﬂhmmzﬂrf 51. Men Iy Rﬂﬂil:lﬂt{

dalam sebuah kelumpukymgmmhklmpmnhemmdmm&ntmmumﬂ
tamn (dalom Darmawan, 2006 : 10}, Dalam komunikasi kelompok kita akan
terikat secara emosional pada beberapa kelompok. Selama komunikasi
kelompok kita akan menggunakan komunikasi verbal maupun nonverbal.
Melakukan komunikasi untuk memelihara hubungan baik dan  uniuk
mengetahui isi dari pesan yang disampaikan. Komunikasi verbal di dalam
keluarga dapat dilakukan dengan saling memberi nasihat atau mengingatkan

i



pentingnya pencegahan Covid-19, sedangkan komumikasi nonverbal dapat
dilakokan dengan memberi contoh penggunaan masker atau protokel
keschatan lainnya kepadn anggota keluarga.

Selain itu, keluarga jugn dapat disebut sebagai kelompok referensi
(kelompok rujukan). Menurut Rakhmar (1983 : 146) menjelaskan bahwa
kelompok rujukan dapat digunakan seorang individu untuk menilai dir
mercka sendiri atau menentukan sseap. Maka daf itu jiks kita berada

an o sikap yang baik, begitu juga

Selama dirumah, waktu bertermu, berkumpul atau berkonunikasi
dengan keluargn akan lebih intens dari pada bertemu dengan orang lain.
Dalam hal ini keluarga sangat berperan penting uniuk pencegahan dan
mengurangi penambahan kasus positif baru. Di dalam sebuah keluargn, setiap
anggots keluargn dapat memberi contoh stau saling mengingatkan serta
berkomunikasi tentang bahaya dan cara pencegahan Covid-19 sehingga tidak
menimbulkan klaster kasus baru di keluarga. Covid-19 merupakan penyvakit
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vang mudah menyvebar sehingga setiap orang harus sadar mengenai
pencegahannya dan menjaga diri sendiri untuk tidak terpapar penyakit ini.
Ketika kita memiliki riwavat perjalanan jauh atan hanva keluar sebentar saja
kita bisa saja positif Covid-19. Terkadang kita kurang sadar dengan gejala
atau tanda-tanda menunjukkan Covid-19, karena setiap orang memiliki gejala
dan tanda Covid-19 berbeda-beda. Gejala atau tanda-tanda seseorang lerkena
Covid-19 juga bisa berubah-ubah sepanjang waktu. sehingga kita harus tetap
sadar dan  tahu apa  ssja_ @Sl dan  tandatanda  Covid-19
(hittps:/www. hal@iBe.com keséhatan/coronavirus / pada tanggal 2 Oktober
2020 p il

ka Ejm jﬂmﬂ l:h]l.'li berinhan sclammn by
'het'bnialﬂ:hﬁﬂt,lﬂhpmehleluhdmyﬂlkm

jale Covid-19.

Pada sant ini Covid-19 memiliki beberny jala seperti; hilangnya

perawatan yang tepat. Ruam kulit seperti ruam merah dan bergelombang,
gatal-gatal, atau intasi yang menyerupai cacar air harus segern di penkasa
karena 20% orang di diagnosis Covid-19. Yang terakhir adolah fappy
fvparia yang di mana dapal mengancam jiwa atau menyebabkan kematian
pada pasien vang terinfeksi virus Covid-19 larena infeksi di jarmgan pary
yang disebut pneumoniz aksn menimbulkan gongguan gangguan pada



vaskular {pembuluh darah). {sumber
hitps:/fwww. kompas com/sains/read/ 2020/ 1006/ 1 10300723 /'waspadai-10-
eejala-bare-covid-19-vang-tak-terdugapage=all. ).

Meminimalisir atau melakukan pencegahan selama Covid-19 dapat
disebut juga mitigasi bencana, Melakukan mitigasi selama Covid-19 dupat
dilakukan dengan mematuhi protokol kesehatan. Protokol keschatan yang

Selain diri sendiri keluarga jugs memiliki peran yang sangat penting dalam
mencegah Covid-19 karena keleargn merupakan orang terdekat dan setiap
individu.

Mencegah penyebaran Covid-19 memang tidaklah mudah. sehingga
harus ada kesodarn dori dirl sendivi dan harus saling mengingatkan satu
sama lain. Pada penelitian yang okan dilakukan, peneliti ingin mengetahui



apaksh ada pengarub Intensitas Menonton Berita Covid-19 di Kompas TV
dan Komunikasi dengan Keluarga terhadap Sikap Mitigasi Masyarakat.
Sehingga judul dari penelitian ini adalah “Pengarub Intensitss Menonton
Berita Covid-19 di Kampas TV dan Komunikasi dengan Keluarga terhadap
Sikap Mitigasi Masyarakat”,

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah Intensitas Menouf Covid-19 di Kompas TV

.-_. AP & 1 aD

1.3.2.2 Manfaat Prakils
a) Bagi Penelitl
Dengan adanys penelitian ini, peneliti berharap hasil dari
penelitian memberikan penjelasan tentang pengaruh dan intensitas
menonton berita Covid-19 di Kompas T3 dan komunikasi dengan
keluargn terhadap sikap mitigasi masyarakat.
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b) Bagl Pembaca
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan informasi tertulis
maupun sebagai referensi studi

1.4, Tinjanan Pustaka

Tabel L | Tinjauan Pustakn

il massa. efek
alistik, televisi,
aciara televisi,

on,  teori kultivasi,
iniensitas menonton program

Terhadap tavangan, perilaku imitasi, dan
Perilaku remajo, Metodologi penelitian
Tmitasi vang  digunakan  adalah
SMPN 96 metodologi penelitian
Cilandak. eksplanatif. Populasi
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Takarta

penelitian  adalah  murid
SMPN 96 Cilandak, Jakarta
Selatan yang berjumliah 643
murid. Tekmik  penentuan
sampel yang digunakan sdalah
Proportionate Steatified
Rundom  Sampling  dengan
jumlah sampel sebanyak 87
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Pada penelitian vang dilakukan Anendya Dhananjava (2017) dengan
judul “Hubungan Intensitas Menonton Tayangan Berita / Informasi Di
Televisi Terhadap Perilaku Prososial Remaja”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antsrn menonton tayangan televisi dengan perilku
prososial pads remaja. Pepelitian ini mengungkopkan bahwa terdapat
hubungan positif antara perilaku menonton toyangan televisi  yang
menayargkan penderitaan orang lamn dmgan penl.a!m pmsusul puh remaja,

Maosvarakat Kawssan Rawan Bencana Desa  Umbulharjo  Kecamatan
Cangkringan Kabupaten Sleman Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta™
(2014). Tujuon  penelitian  ini  adslah  untuk  mendeskripsikan
diseminasi/penyebaran  informasi  pesan  kebencanaan di  kelompok
masyarakat kawasan rawan bencana (KRB) Desa Umbulharjo Kecamatan
Cangkringan Kabupaten Sleman Daersh lstimewa Yogyakarta, Hasil
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penelition ini menunjukan bahwa informasi pesan tersebar sudah dapat
dipahami diikuti responden dengan baik, kemampuan temaga penyuluh
menyampaikan informasi pesan sudah kredibel dan kompeten, media saluran
pesan kebencanasn melalui televisi dan  media luar ruang, ketertarikan
masyarakat tentang informasi kebencanaan sudah tergolong tinggi dan
informasi pesan kebencanaan sudah sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di

Intensitas menurut  Kilimanca (dalam Hastika, 2019 : 18)
merupakan  aktivitas tertentu dengan melakukannya dengon tngkat
volume terus-menerus yang binggi vang akan didssari perasaan suka
dengan sktivitas tersebut. Dalam penelition ini intensitas menonton berita
dilakukan untuk mengetahui berbagai informasi mengenai Covid-19, Di
dalam penggunaan sebush media dalam bentuk perhatian dan ketertarikan
dalem penggunsan media tersebut vang ditkuti dengan rasa emosional

14



yang kemudian akan diikuti rasa minat dan penghayatan ketika mengakses
media tersebut maka dapat dilihat dani frekuensinya.

Menurut Poerwadarminta (2003: 384) intensitas adalsh suatu
kegistan yang sungguh-sungguh mendalam dan hal tersebut dapat
bertambah dan kadang-kadang berkurang atau melemah. Intensitas dapat
dilakukan seberapa sering tingkat kesungguhan dan kekuatan yang
dilakukan oleh seseorang dalam, melakukan suatu  kegiatan serta
menggunakan_semua kema imiliki seseorang secara terus
menerus anfuk menda ksimal. Schingga menurut

gl - nttlk memperoleh

Dalam penelitian ini intensitas 1

Komunikasi merupakan sebagai usa
. antarmanusia (Soyomukti, 2010 ¢ 36). Komuni

it
unikasi d

individu di dalammy 'n termnan belajar, teman

Seumuran, geng maj

Menurut Joseph S. Roucek (dalam Soyomukti, 2010 : 174) suatu
kelompok terdiri dari dua atau lebih orang yang memiliki pola interaksi
yang dapat dimengerti oleh anggota kelompok di dalamnya. Komunikasi
kelompok referensi adalah penyampaian informasi atsu pesan yung
dilskukan oleh individu didalam kelompok tersebut yang dapat

15



memengaruhi sikap, tindakan dan perilaku seseorang. Keluarga merupakan
salah satu dari kelompok referensi. Keluarga jika adanys hubungan
perkawinan, adopsi atau  kelashiran  untuk  menciptakan  dan
mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan perkembangan fisik,
mental, emosional dan sosial dan individu-individu yang ada di dalamnya
terlihat dari pola interaksi yang saling ketergantungan untuk mencapal
tujuzn bersama,

Dalam _penelitian _ifi  komuni dengan keluarga adalah

Setiap individu sungat erat dengan
[Ty m‘inﬂﬁltﬁm w suntu Lnda !
ntuk memberikan tanggapan pada suatu hal. Menur

tindakan-tindakan pengurangan risiko. Sedangkan dalam Pasal | ayat 6 PP
Mo 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana,
mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik
melalui  pembanguran  fisik  mavpun  penyadaran dan  peringkatan
kemampuan menghadapi ancaman bencana, Dapat disimpulkan bahwa

It



sikap mitigasi adalah perilaku atau sikap yang dilakukan seseorang dalam
mengantisipasi adanya bencana.

Dalam penelitian inl sikap mitigasi masyarakat adalah - sikap
pencegahan yang dilakukan masyarakat untuk meminimalisir penyvebaran
Covid-19. Sikap mitigasi vang dilskukan pada penelitian ini dupat

yang diharapkan. Kaitan teori jarum hipodermik dengan penelitian ini efek
dari menonton berita Covid-19 yang dapat mengubah sikap atau perifaku
oudien dalam melakukan mitigasi otau penceguhan dalam meminimalisir
Covid-19.
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1.6.1.5 FPengaruh Komunikasi dengan Kelnarga terhadap Sikap
Mitigasi Masyarakat

Teori yong digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel ini
ndalah teori modelling. Menurut teor belajor sosial. orang belajar dari
orang lain melalui observasi. peniruan. dan pemodelan (Utari, 2017 : 6).
Perilaku modelling berawal dari teori belajar sosial oleh Albert Banduna.
Pemodelan  (modelling} dilokukan denpan  mencontohkan dengan
menggunakan_cbelajar obsefvasional fpengamatan). Perilaku  dapat
3 mengamati yang
sehut lalu  akan

]

(model)

Menurat Afbert Bandona (dalam Utar
baliwa melakukan perilaku modelling dapat ditrro pleh semun orang. .

nempe ihlt'i:m w k.
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I S ]I .
Benita Covid-19di

d) Sayn  berusaha  memahami
memahami informasi atou berita
Covid-19 di Kompas TV

e) Saya menonton berita Covid-19
di Kewmpas TV tanpa memindah
program ataw channel lain
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Frekuensi

f) Saya setinp hari menonton
program  berita  Covid-19 di
Kompazs TV

g) Sayn tidak ingin  kelewatan
berita Covid-19 di Kompas TV

h} Saya setiap han  mengikuti
program  berita  Covid-19  di
Kompazs TV

Komunikasi

1) Ketika saya keluar rumah,
keluarga selalu menyarankan
1 indan kerumuonan

y dengan orong lzin
FALCI d.l"l.lﬂl'ﬂlﬂlﬂh
E an merasa nyoman jika
Saya  akan  memberitahu
seseorang jika tidak mematuhi

protokel kesehatan
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g} Ketika ditempat umum saya

Komponen tidek menyentuh barang atau
Konatif benda-benda sekitar
sembarangan

r) Saya selalu mematuhi protokel
kesehatan  (memakal  masker,
berjuga jarak dan hinden kontak
fisik)

Usia 17 — 40 tahun

Usia

ton Berlta Covid=1"

Intensitas menonton m oVid-19 di Kompas TV dapat
hagi mlerﬂ:ﬂlnmnﬁ mmk, }'llt"

srhatian atau daya konsentrasl dalam menonton el
Perhatian merupakan ketertarikan (6
menjadi target periliku. Perhatian
televisi berarti berupa tersitanya

disajikan..

terhadap Illfﬂﬂllﬂﬂ yang dlh:npknn. kemudian informasi tersebut
dipahami, dinitkmati dan disimpan sebagai pengetahuan yang baru
bam individu yang bersangkutan. Penghayatan dalam menonton
tavangan televisi berarti meliputi pemahaman dan penyerapan
terhadap tayangan-tayangan tersebut. kemudian dijadikan
informasi baru vang disimpan sebagai pengetahuan oleh individu
yang bersangkutan.
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¢ Durasl atan kaalltas kedalaman menonton.

Durasi merupakan lamanya selang waktu yang dibutuhkan
menonton tavangan televisi berarti membutuhkan waktn, lamanya
selang waktu yang dibutuhkan untuk menonton sebush tayangan
reality show prososial,

d) Frekuensi atan tllglutlmrllgln

o pnliion Keith R Tador & Susan 5. Carly,
ot .33}.}'!&!1.

opini orang lain sewaktu memberikan bukti yang dapat dipercaya
dan  dibutuhkan mengenai realitas. Dalam hal ini anggota
kelompok memiliki tekanan untuk memiliki pemikiran yang sama,



1.6.2.3 Sikap Mitigasl Masyarakat

Menorut Azwar, 2009 (dalam Eka, Adelina, dan Mona, 2004 : 5)
sikap memiliki indikator sebagai berikut :

a) Komponen kogniti. berkaitan dengan representasi  vang
dipercayai oleh individu pemilik sikap,
b) Komponen afektif, berkaitan dengan perasoan yang menyangkut

penelitian. Smgkah:.}ammtmtt Abidin ‘J'T.uuf {2015 : 270) adalah kelompok
besar vang merupakan sasaran kesimpulan pada penclitian. Populasi pada
penelition ini adalah masyarakat yang berusia |7 tahun sampai 40 tahun
dengan jenis kelmain laki-laki dan perenpuan.

Sampel merupakan bagian dari populasi. Menurut Abidin Yusuf (2015 :
274) sampel dopat dikatakan sebuah kelompok keeil yang diamati dan harus
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benar-benar mewakili dani populasi tersebut. Sedangkan sampel menurut
Sugiyono (dalam Abidin, 2015 : 274) adalah bagian dari jumiah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebul.

Teknik yang digunakan dalom penelitian ini adalah Nenprobabilin

sampling. Noaprobabilin: sampling adalah teknik pengambilan sampel yang
dipﬂih tidak memiliki kem:upuhm vang sama dari setiap unsur atay anggota

kuesioner. Teknik ind dil: . n daftar pertanyaan yang

diberikan kepada resp ‘peneliti dapat mengetahui
informasi yang dibutuhkan tentang intensitas menonton beritn, komunikasi
dengan keluarga dan sikap mitigasi. Menunt Sugivono (dalam Abidin. 2015 ;
314) kuesioner merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
menyebar pertanyaan tertulis kepadn responden yang kemudian akan dijawab.
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Kuesioner banyak digunakan karena relatif lebih ekonomis, mempunyai
item yang sama untuk semua subjek serta menjamin kerashasizgannya atau
anonim (Abidin, 2015 : 314).

Menurut Sugivono (dalam Abidin, 2015 : 315) dalam penulisan angket
memiliki beberapa prinsip. yaitu :

a) Isi dun tujesn pertanyaan
b) Bahasa vang digunakan
¢) Tipe danbentuk pertanyuan

Sangat Setuju/ Sangat Benar/ Selalu'..........

Setuju/ Benar/ Sering/..........

Metral/ Netral! Kurang Sering/..........
Tidak Setuju’ Tidak Benar/ Jarang'.........

bud | e | = | A
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Sangat Tidak Setuju’ Sangat Tidak Benar/ Tidak |
Pernah’

1.7.5 Teknlk Anallsls Data

Teknik Analisis data vang digunakon adalah statistik  deskriptif
fdescriptive statistics) yang di mana data statistik yang diperoleh dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mambﬂﬁlmn gambaran yang jelas tentang

- zati, 2005 (dalam Wasiati, 2017
aptif dapat digunakan untuk
dati. Dalam teknik ini sampel

c) Menghitung nilan korelasi antara skor butir dengan skor variabel.
Menurut Ghozali (2001 53), untuk menguji apakah masing-masing
item pertanyaan valid atau tidak dapat ditinjau dan tampilan output
Cronbach Alpha pada kolom Correlated ftem — Total Corvelation
menggunakon bantuan program Statistical Product and Service
Bolution (SPSS)
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Kriteria pada uji validitas menurut Ghozali (dalam Sari, 2015 - 45),
suatu instrumen dikatakan valid apabila hasil dari uji Kaiser-Mever-
Oklin Measure of Sampling Adeguacy (KMO MSA) menunjukkan
nilai faktor loading lebih dari 0.50 dan tidak mengukur konstruk lain.

b) Uji Rellabilitas
Uji relighilitas menurut Jogivanto adalsh perhitungan untuk
mﬁlguji tinglat nhampn hosar. suatu pengukur dengan stabil dan
falg wsiati, 2007 ¢ 3 Tujumu_}llmadﬂlﬂhlllllﬂk

b= Koefisien untuk variabel X

X = Varighel Independen (Intensitas Menonton Beritn Covid-19 di
Kompas TV dan Komunikasi dengan Keluarga)

v



1.7.0  Lokast dan Waktu Penelltian

Lokasi adalah tempat yang digunakan peneliti untuk penelitian. Menurut
Data dari Puslithang PPl 2015 Mengenai Survei TIK Rumah Tangga dan
Individu, pengguna televisi di Indonesia adalah,

a} 86,7 % Penduduk Indonesia sudsh terhubung dengan Televisi, dan
mayoritas berada di pulau Jawa dan Sumtera. Angka ini setara dengan
3, 2 . _ hﬂmdikﬂlﬁiﬂlﬂhlﬂm g

B BES HN
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